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Abstract 
 
This study aims to reduce the waste pile of glass and create added value to the 
waste glass into a salable product. In this study, data were collected with tools 
such as observation, interviews and questionnaires distributed to 10 respondents 
which are owners of glass or interior furniture store in the District of Tampan,   
Pekanbaru . The analysis used a simple tool manufacture in the form of waste 
glass melting furnace. From the results of this simple tool-making furnaces do the 
testing process waste glass melting. Waste glass that had melted and then the 
process of making crafts in the form of an ashtray. The results of the analysis of 
the economic techno production cost price obtained for Rp. 3.400, Break Even 
Point of Rp  464,117, 
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Abstrak 
 
Penelitiann ini bertujuan untuk dapat mengurangi tumpukan limbah kaca dan 
menciptakan nilai tambah terhadap limbah kaca menjadi produk layak jual. 
Penelitian ini data dikumpulkann dengan alat bantu berupa observasi, wawancara 
dan kuesioner yang disebarkan kepada 10 responden yang merupakan pemilik 
toko kaca/interior furniture yang ada di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
Analisa yang digunakan merupakan pembuatan alat sederhana berupa tungku 
peleburan limbah kaca. Dari hasil pembuatan alat tungku sederhana ini dilakukan 
proses uji coba peleburan limbah kaca. Limbah kaca yang sudah meleleh 
kemudian dilakukan proses pembuatan kerajinan berupa asbak. Berdasarkan 
penelitian penumpukkan limbah kaca yang dapat dikurangi sebesar 2,5% 
perbulannya di Toko Kaca yang ada di Kec. Tampan. Produk yang dibuat 
kemudian dihitung HPP pembuatan alat peleburan kaca dan pembuatan kerajinan 
asbak dari limbah kaca diperoleh dilakukan mendapat 50 unit/hari dan kapasitas 
pertahunnya mencapai 6.000kg pertahunnya dan diperoleh HPP sebesar Rp. 
10.100/unit kemudian laba yang diambil sebesar 50% dan diperoleh harga jual 
sebesar Rp. 15.150/unit. 
 
 
Kata Kunci: Limbah Kaca, Tekno Ekonomi 
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1.1 Latar Belakang 
Limbah kaca merupakan limbah yang banyak dihasilkan dari kehidupan 
masyarakat terutama di kota besar seperti Pekanbaru dan kota lainnya. Sebagian 
besar limbah kaca langsung dibuang ke lahan terbuka, hal ini tentu saja akan 
mencemari lingkungan mengingat kaca merupakan benda tajam yang sulit 
diuraikan. Kegiatan daur ulang limbah kaca perlu dilakukan karena limbah kaca 
memiliki sifat yaitu tidak bisa terbakar, tidak membusuk maupun terurai. Limbah 
kaca biasanya ditemukan dalam bentuk pecahan botol kaca, pecahan piring dan 
gelas kaca, pecahan kaca lembaran, pecahan kaca mobil, dan sebagainya (Palupi, 
2019). 
 Banyaknya permintaan kaca mengakibatkan toko kaca memiliki limbah 
kaca yang cukup banyak. Kelebihan kaca yang tembus pandang, mudah 
ditemukan, pengaplikasian yang termasuk mudah dan kesan modern yang 
ditampilkan, tetapi memiliki nilai negatif yaitu tidak dapat didaur ulang oleh tanah 
yang mengakibatkan limbah kaca dibuang begitu saja dan memberikan dampak 
negatif pada lingkungan dan bagi manusia sendiri (Mirella, dkk, 2019). 
Limbah kaca merupakan salah satu limbah anorganik yang terdapat 
melimpah dengan jumlah mencapai 0,7 juta ton di Indonesia per tahun dan 
sebagian besar berasal dari botol, alat gelas dapur dan bahan bangunan 
(Ramadani, 2018). Jumlah pecahan kaca telah meningkat selama beberapa tahun 
terakhir karena adanya perpindahan penduduk dan industri dimana sebagian besar 
dari limbah kaca akan berada di tempat pembuangan sampah sementara hanya 
sebagian kecil saja yang dapat didaur ulang karena biaya pembersihan dan 
penopingan warna yang tinggi (Tamanna, 2013). Penelitian baru-baru ini 
memperlihatkan bahwa kaca yang dibuang dapat digunakan secara efektif sebagai 
agregat, atau sebagai pengganti semen. 
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Kaca digunakan secara luas dalam kehidupan kita melalui produk buatan 
seperti botol, kaca dll. Kaca adalah bahan yang ideal untuk di daur ulang. 
Penggunaan daur ulang kaca dapat membantu dalam penghematan energi. Kaca 
diproduksi dalam banyak bentuk, termasuk kemasan atau kaca wadah, kaca 
bohlam, kaca datar, dan kaca jendela. Semua dari setiap jenis kaca memiliki 
kehidupan yang terbatas dalam bentuk dimana mereka memproduksi dan perlu 
digunakan kembali agar terhindar dari masalah lingkungan. 
 
Gambar 1.1 Limbah Kaca 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Kerusakan lingkungan terjadi akibat aktivitas manusia dan juga industri 
yang kurang dalam memperhatikan lingkungan sekitar, termasuk limbah kaca 
yang digunakan di industri pembuatan lemari kaca, mebel, dll. Pada dasarnya 
limbah kaca merupakan limbah padat yang dapat di daur ulang dengan cara di 
leburkan kembali, atau sebagai bahan campuran beton, dan di buat sebagai 
kerajinan. Pada umumnya isdustri-industri kaca yang ada di Pekanbaru, 
Kecamatan Tampan masih belum memanfaatkan limbah kaca tersebut, sehingga 
kaca terbuang begitu saja tanpa ada tempat penampuang limbah kaca dan tidak 
ada yang mengelolahnya. 
 Daur ulang merupakan proses untuk menjadikan suatu bahan bekas 
menjadi bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya 
dapat menjadi sesuatu yang berguna, mengurangi penggunaan energi, mengurangi 
polusi, kerusakan lahan dan emisi rumah kaca. Proses pengolahan kembali 
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barang-barang yang dianggap sudah tidak mempunyai nilai ekonomis lagi melalui 
proses  fisik maupun kimiawi atau kedua-duanya sehingga diperoleh produk yang 
dapat dimanfaatkan atau diperjual belikan lagi. 
Untuk mengetahui faktor penyebab pekerja kaca kurang minat dengan 
kerajinan daur ulang maka penelitian ini dilakukan studi pendahuluan dengan 
menyebarkan kuesioner pada pekerja kaca. Rekap hasil kuesioner studi 
pendahuluan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini: 
Table 1.1 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Pendahuluan 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Responden 
Hasil 
Kuesioner (%) 
Ya Tidak Persentase 
1 
Apakah sisa kaca dapat di pergunakan 
kembali? 
10 0 100% - 
2 
Apakah sudah ada tempat yang 
menanggulangi limbah kaca? 
0 10 - 100% 
3 
Apakah ada pengrajin kaca di Kota 
Pekanbaru? 
0 10 - 100% 
4 
Apakah anda mendaur ulang kembali 
limbah kaca tersebut? 
0 10 - 100% 
5 
Apakah  anda setuju jika diadakan 
tempat pengerajin kaca di Kota 
Pekanbaru? 
10 0 100% - 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019)  
Dari hasil kuesioner diatas dapat dilihat bahwa sisa-sisa potongan kaca ini 
dapat di pergunakan kembali sesuai kebutuhannya. Namun belum adanya tempat 
penangulangan sisa kaca tersebut sehingga masih saja kaca-kaca tersebut terbuang 
begitu saja. Limbah kaca yang ada di lingkungan sekitar memerlukan penanganan 
dan pengolahan agar bisa di daur ulang. Khususnya di Kecamatan Tampan 
Pekanbaru limbah kaca masih memerlukan penanganan yang serius. Tempat 
dimana ditemukan limbah kaca yaitu tempat industri yang menjadi kaca sebagai 
bahan baku pembuatan produk atau sebagai bahan pendukung untuk membuat 
produk. Produk-produk yang menggunakan bahan baku kaca seperti toko 
aquarium, toko pembuatan element ruangan, toko pembuatan kaca jendela, pintu 
kaca, dan lain-lain. Tempat yang biasanya menjadi kaca sebagai bahan pendukung 
pembuatan produk adalah toko pembuatan furniture. 
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Table 1.1 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Pendahuluan (Lanjutan) 
Pertanyaan Jawaban Responden 
Bagaimana pemanfaatan limbah kaca 
saat ini? 
Dapat disimpulkan bahwa limbah kaca 
saat ini masih terbuang begitu saja, 
tetapi sebagian besar tempat industri 
kaca ada seseorang yang rutin setiap 
15 hari/sebulan sekali mengambil sisa-
sisa kaca untuk dibawa ke Kota 
Medan dan Jakarta untuk di daur ulang 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Sebagian dari limbah kaca tersebut di ambil oleh seseorang yang akan 
membawa sisa kaca ke luar kota terutama Kota Medan dan Jakarta untuk di duar 
ulang kembali dengan cara dileburkan. Jadwal pengambilan tidak menentu, 
kadang terjadi setiap 15 hari-1 bulan sekali. Tetapi ada juga yang meninggalkan 
sisa kaca begitu saja. 
 Berdasarkan permasalahan yang terjadi saat ini limbah kaca masih belum 
termanfaatkan dengan baik di Pekanbaru khususnya Kecamatan Tampan 
dikarenakan keterbatasan dan ketidaktersediaan dalam mengelolah limbah itu 
sendiri. Maka dari itu dilakukan analisa tekno ekonomi terhadap pembuatan 
kerajinan berupa asbak yang nantinya akan dibuat secara manual dengan alat 
tungku peleburan limbah kaca dengan menghitung harga pokok produksi (HPP) 
dan break even point (BEP). 
 Kegiatan daur ulang sebenarnya memberikan manfaat yang membawa 
keuntungan bagi pemerintah, masyarakat dan lingkungan. Selain mengurangi  
limbah dan memperbaiki daya dukung lingkungan, hasil dari daur ulang kaca 
dapat menjadikan sumber penghasilan. Maka dengan analisa penelitian yang 
dilakukan dapat menciptakan nilai tambah terhadap limbah kaca. 
Peleburan limbah kaca dilakukan secara tradisional dengan kapasitas 
peleburan yang sangat sedikit. Limbah kaca sebanyak 1-2 kg diletakkan dalam 
tembikar kemudian dengan menggunakan kompor berbahan bakar LPG disebut 
brander api ditembakkan langsung ke arah limbah kaca tersebut hingga meleleh      
berbentuk seperti gulali. 
Proses peleburan ini menghabiskan waktu sangat lama disebabkan 
kapasitas yang sangat terbatas. Dari tungku hasil yang dilakukan oleh peneliti  
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ditemukan  bahwa  tembikar dapat bertahan lama jika menggunakan tembikar 
impor (salamander) sedangkan jika menggunakan tembikar lokal (grafit) hanya  
dapat bertahan maksimal 10 kali peleburan dengan perlakuan halus. Kendalanya 
adalah harga tembikar impor jauh lebih mahal dibandingkan tembikar lokal.  
Hingga sejauh ini belum ada tembikar lokal yang mempunyai karakteristik   
khusus peleburan limbah kaca untuk skala industri kecil yaitu kuat dan tahan 
hingga suhu 1600ºC. 
Berdasarkan latar belakang diatas kerajinan yang dapat dibuat yaitu asbak 
dengan proses pembuatan secara manual mengguanakan alat sederhana yaitu 
tungku peleburan limbah kaca dengan memperhitungkan nilai HPP (Harga Pokok 
Produk) dan BEP (Break Event Point/Titik Impas). Berikut  ini merupakan 
gambar kerajinan daur ulang limbah kaca. 
 
Gambar 1.2 Kerajinan Daur Ulang Kaca 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berikut ini merupakan rumusan masalah yang dapat diambil yaitu: 
“Limbah kaca yang terdapat di Kecamatan Tampan Pekanbaru saat ini belum 
termanfaatkan maka kemudian akan diolah sebagai bahan baku pembuatan 
kerajinan atau perhiasan, oleh sebab itu perlu mengukur melakukan analisa untuk 
menentukan apakah layak atau tidak?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian diatas ada beberapa tujuan yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
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1. Mengurangi tumpukan limbah kaca 
2. Menciptakan nilai tambah terhadap limbah kaca menjadi produk layak jual 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
a. Dapat menjadi bahan motivasi dan referensi untuk ide-ide selanjutnya 
b. Memperluas pengetahuan dan pembelajaran tentang pengolahan limbah 
kaca 
c. Menjadi inovasi dalam pengolahan limbah kaca 
2. Bagi Masyarakat 
Dapat mengelolah serta mengurangi penggunaan limbah kaca menjadi sebuah 
produk kerajinan yang memiliki nilai jual yang tinggi 
 
1.5 Batasan Masalah 
Penelitian ini di beri batasan, agar peneliti lebih mudah dalam 
memfokuskan objek dari permasalahan yang akan diteliti, batasan yang akan 
dilakukan yaitu: 
1. Produk yang akan dibuat kerajinan dari jenis kaca bening/float glass 
2. Produk yang akan dibuat yaitu asbak 
 
1.6 Posisi Penelitian 
Penelitian tentang pembuatan kerajinan dari bahan kaca sudah banyak 
dilakukan sebelumya, tetapi peneliti belum menemukan tempat pengolahan atau 
tempat pemanfaatan ulang limbah kaca di Kota Pekanbaru itu sendiri. Agar dalam 
penelitian ini tidak terjadi penyimpangan dan penyalinan maka perlu ditampilkan 
posisi penelitian, berikut dalah tampilan posisi penelitian. 
Table 1.2 Posisi Penelitian 
No Judul dan Nama Pennulis Tujuan Tempat Tahun 
1 
Analisis Tekno Ekonomi 
Briket Arang Dari Sampah 
Daun Kering 
(Meylinda Mulyanti) 
Mengetahui proses 
pembuatan briket dari 
sampah daun dan 
mengetahui HPP dan 
BEP 
Universitas 
Katolik 
Musi 
Charitas, 
Palembang 
2016 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
 7 
 
Table 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
No Judul dan Nama Pennulis Tujuan Tempat Tahun 
2 
Kajian Tekno-Ekonomi 
Singkong (Manihot 
Utillisima L) Di Kabupaten 
Gunung Kidul Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
(Reynnaldi Gustami) 
Menginventarisasi 
teknologi budidaya 
singkong dan mengetahui 
karakteristik usahatani 
singkong di Kabupaten 
Gunungkidul 
Universitas 
Muhamma
diyah 
Yogyakarta
, 
Yogyakarta 
2017 
3 
Analisis Tekno Ekonomi 
Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga Menjadi Pupuk 
Organik Cair yang Ramah 
Lingkungan 
(Dewi Diniaty dan Irna 
Ariska) 
Proses pembuatan pupuk 
organik cair sebelum dan 
sesudah dilakukan 
penelitian, mengetahui 
nilai unsur hara, 
menghitung Harga Pokok 
Produksi dan Break Event 
Point 
UIN 
SUSKA 
RIAU 
2018 
4 
Analisa Techno Ekonomi 
Pembuatan Kerajinan dari 
Limbah Kaca dengan Metode 
Manual di Kota Pekanbaru 
(Vera Sriani) 
Mengurangi tumpukan 
limbah kaca dan 
menciptakan nilai tambah 
terhadap limbah kaca 
menjadi produk layak jual 
UIN 
SUSKA 
RIAU 
2019 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
 
1.7 Sistematika Penulisa 
Adapun sistematika penulisan yang dijadikan acuan dalam pembuatan 
laporan penelitian adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian dan 
sistematika penulisan 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini menerangkan teori-teori yang berhubungan dengan 
penelitian serta mendukung pengumpulan dan pengolahan data 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini menguraikan serta menjelaskan mengenai langkah-
langkah yang digunakan pada proses penelitian 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Pengumpulan dan pengolahan data berisikan objek penelitian yang 
kemudian akan diolah sehingga mendapat suatu hasil penelitian 
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BAB V ANALISA DATA 
 Bab ini berisikan tentang hasil dari analisa pengolahan data yang 
didapat dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil tersebut 
BAB VI PENUTUP 
 Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari keseluruhan isi dari 
laporan serta saran yang disampaikan penulis untuk perbaikan 
selanjutnya 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Tinjauan Umum Limbah 
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 
industri maupun domestik (rumah tangga) Limbah padat lebih dikenal sebagai 
sampah. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah itu sendiri terdiri dari senyawa 
organik dan senyawa anorganik. Kehadiran limbah dapat berdampak negatif 
terhadap lingkungan dan kesehatan, sehingga perlu dilakukan penanganan 
terhadap limbah. Tingkat bahaya keracunan terhadap limbah tergantung pada 
karakteristik dan jenis limbah. Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 
bahaya limbah adalah volume limbah, frekuensi pembuangan limbah, kandungan 
bahan pencemar. Berdasarkan asalnya limbah dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
(Dahruji, 2017): 
1. Limbah organik 
Limbah ini terdiri atas bahan bahan yang besifat organik seperti dari kegiatan 
rumah tangga, kegiatan industri. Proses penguraian pada limbah organik bisa 
dengan mudah diuraikan.  
2. Limbah anorganik 
Limbah ini terdiri atas limbah industri atau limbah pertambangan. Limbah 
anorganik berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat diuraikan dan tidak 
dapat diperbaharui.   
Jika berdasarkan sumbernya limbah dikelompokkan menjadi 3 yaitu 
(Dahruji, 2017): 
1. Limbah pabrik 
Limbah ini dikategorikan sebagai limbah yang berbahaya karena limbah ini 
mempunyai kadar gas yang beracun, pada umumnya limbah ini dibuang di 
sungai-sungai disekitar tempat tinggal masyarakat, jarak masyarakat 
mengunakan sungai untuk kegiatan sehari-hari, misalnya MCK (Mandi, Cuci, 
 10 
 
Kakus), secara langsung gas yang dihasilkan oleh limbah pabrik tersebut 
dikonsumsi oleh masyarakat. 
2. Limbah rumah tangga 
Limbah rumah tangga adalah limbah yang dihasilkan oleh kegiatan rumah 
tangga limbah ini bisa berupa sisa-sisa sayuran dan buah-buahan, bisa juga 
berupa nasi basi dan lauk pauk, bisa juga berupa kertas, kardus atau karton. 
3. Limbah industri 
Limbah ini dihasilkan dari hasil produksi pabrik. Limbah ini mengandung zat 
yang berbahaya diantaranya asam anorganik dan senyawa orgaik, zatzat 
tersebut jika masuk ke perairan akan menimbulkan pencemaran yang dapat 
membahayakan makhluk hidup pengguna air misalnya, ikan, bebek,hewan 
ternak dan makluk hidup lainnya termasuk juga manusia. 
 
2.2 Kaca 
Kaca merupakan material non-organik yang keras, rapuh dan biasanya 
transparan yang terdiri dari unsur tanah yaitu silika, sodium oksida dan kalsium 
oksida yang dibuat dengan bantuan api, pada proses pembuatannya dilakukan 
dengan cara memanaskan material mentah tersebut sampai tergabung dan 
didinginkan dengan cepat yang mengalami kristalisasi dan menjadi kaku. Kaca 
dapat dibentuk dengan cara seperti digulung, ditiup, dicetak, ditekan,dan extrude 
(Mirella, dkk, 2019).  
 
2.3 Limbah Kaca 
Limbah kaca banyak ditemukan di perindustrian yang menggunakan kaca 
sebagai bahan baku ataupun sebagai bahan pendukung pada produknya. Limbah 
kaca memiliki potensi yang dapat dikembangkan menjadi sebuah produk kembali 
karena masih memiliki sifat yang sama dengan lembaran kaca yaitu tembus 
pandang, tahan terhadap reaksi kimia dan memiliki titik leleh yang tinggi, juga 
harga untuk limbah kaca itu sendiri lebih renda dibandingkan dengan kaca 
lembaran (Mirella, dkk, 2019). 
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Limbah kaca adalah salah satu material non organik yang cukup sulit 
didaur ulang sehingga beberapa proses mendaur ulang kaca yang biasa digunakan 
adalah (Tamara, dkk, 2015): 
1. Mengolah potongan kaca menjadi sebuah bentuk benda seni yang unik. 
2. Mengolah potongan kaca kecil-kecil untuk ditempelkan pada suatu material 
lain hingga menghasilkan benda seni tertentu. 
3. Melebur limbah kaca menjadi benda produk yang dapat dimanfaatkan 
kembali seperti wadah dan botol daur ulang. 
4. Melebur limbah kaca untuk menjadi benda seni dan asesoris seperti manik-
manik dan elemen interior. 
 
2.4 Jenis Kaca 
Banyaknya jenis kaca mulai dari kaca transparan, kaca gavir, kaca cermin, 
kaca berpola, curved glass, sandblast glass, painted glass, beveled glass, kaca 
rayban, reflective glass, laminated glass, blow glass, tempered glass, crystal 
diamond glass, stained glass, melton glass, moon glass, waterfall glass, inlay 
glass. Percobaan ini menggunakan kaca transparan. 
 Kaca bening 
Kaca bening atau clear glass ini memiliki sifat transparan, permukaannya 
rata, bersih, bebas distorsi sehingga lebih nyaman digunakan dalam sehari-
hari. Kaca ini biasanya digunakan untuk prabot rumah tangga tetapi tidak 
digunakan untuk interior karena memiliki ketahan yang rendah. Kaca ini juga 
dapat diberi warna, dan berfungsi untuk mengurangi cahaya yang masuk. 
 
2.5 Peleburan Limbah Kaca di Industri Kecil (UKM)  
Selama ini proses peleburan limbah kaca menggunakan berbagai jenis 
limbah kaca. Namun yang pasti limbah kaca film, pyrex dan jenis-jenis tempered 
glass tidak gunakan karena sangat sulit dilebur (harus menggunakan suhu yang 
sangat tinggi). Sehingga sebelum limbah kaca tersebut diproses terlebih dulu 
disortir agar tidak saling bercampur sehingga lebih memudahkan proses 
peleburannya (Tamara, dkk, 2015). 
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Pada industri kecil pengolahan limbah kaca dengan proses peleburan, ada 
yang menggunakan cara peleburan tradisional ada pula yang sudah menggunakan 
tungku yang lebih modern. Tentu saja produk yang dihasilkan keduanya berbeda. 
Sejak tahun 1977 hingga sekarang para pengrajin masih menggunakan 
„tungku‟ peleburan tradisional yang lama yaitu hanya berupa periuk tembikar 
sebagai kowi atau wadah limbah kaca yang „ditembak‟ api langsung dari brander. 
Panas yang dihasilkan hanya mencapai suhu 600º C dititik pembakaran. 
 
Gambar 2.1 Peleburan Limbah Kaca Tradisional dengan Tembikar 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Tembikar adalah sebuah istilah yang digunakan oleh orang-orang dibidang  
industri peleburan terutama logam dan industri keramik. Dalam penggunaannya 
ada juga yang menyebutnya „kapsel‟. Dalam bahasa Inggris, Tembikar disebut 
crucible yang mempunyai pengertian “wadah keramik atau logam dimana logam 
atau bahan lainnya dapat meleleh atau mengalami suhu yang sangat tinggi”. 
Tembikar yang saat ini digunakan untuk peleburan limbah kaca di sentra industri 
manik-manik kaca adalah tembikar tanpa tungku (Tamara, dkk, 2014). 
 
2.6 Proses Pengolahan Limbah Kaca dengan Peleburan 
Proses peleburan limbah kaca di UKM saat ini dilakukan dengan 2 cara 
yaitu (Tamara dan Gultom, 2016): 
1. Tradisional, dengan kapasitas peleburan 1-2 kg diletakkan dalam kowi 
(crucible) tembikar, kemudian dengan menggunakan brander LPG api 
ditembakkan langsung ke arah limbah kaca hingga meleleh seperti gulali 
(400° C-500° C). Proses peleburan ini menghabiskan waktu sangat lama 
disebabkan kapasitas yang sangat terbatas. 
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2. Modern, dengan kapasitas peleburan yang besar menggunakan tungku 
peleburan besar (≤1800˚ C). Proses peleburan ini juga lama karena butuh 
waktu untuk mencapai suhu tinggi dan secara keseluruhan membutuhkan 
biaya yang besar. 
Proses peleburan dapat dilakukan dengan beberapa teknik berikut 
(Tamara, dkk, 2014): 
1. Proses Tarik 
Kaca   dilebur   sampai   suhu   500º   C, kemudian  dilengketkan  pada  
sebatang besi, lalu ditarik sambil tetap dibakar. 
 
Gambar 2.2 Metode Tarik 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
2. Metode Tiup 
 
Gambar 2.3 Metode Tiup 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
3. Metode Tiup-Cetak 
 
Gambar 2.4 Metode Tiup-Cetak 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
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2.7 Analisa Tekno Ekonomi 
2.7.1 Analisis Biaya  
Biaya terbagi dalam dua istilah atau terminologi biaya yang perlu 
mendapat perhatian, yaitu sebagai berikut (Giatman, 2011): 
1. Biaya (Cost), yang dimaksud dengan biaya di sini adalah semua pengorbanan 
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang diukur dengan 
nilai uang. 
2. Pengeluaran (Expence), yang dimaksud dengan pengeluaran ini biasanya 
yang berkaitan dengan sejumlah uang yang dikeluarkan atau dibayarkan 
dalam rangka mendapatkan suatu hasil yang diharapkan. 
Seluruh yang dikorbankan untuk menghasilkan tujuan yang di inginkan 
disebut sebagai biaya. Terdapat klasifikasi biaya yaitu sebagai berikut (Giatman, 
2011): 
1. Biaya Berdasarkan Waktu Biaya berdasarkan waktu dapat pula dibedakan 
atas: 
a. Biaya masa lalu merupakan biaya asli atau rill yang diperoleh dari cacatan 
histori pengeluaran kegiatan. 
b. Biaya perkiraan merupakan perkiraan apabila inginkan melakukan suatu 
kegiatan. 
c. Biaya aktual merupakan biaya yang sebenarnya dikeluarkan. 
2. Biaya Berdasarkan Kelompok Sifat Penggunaannya Biaya berdasarkan 
klasifikasi penggunaan setidaknya dapat dibedakan atas tiga jenis: 
a. Biaya Investasi 
Biaya investasi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan di awal 
kegiatan suatu usaha dalam jumlah yang relatif besar dan berdampak pada 
jangka panjang pada usaha tersebut. Contoh: pembuatan atau penyediaan 
bangunan kantor pabrik, gudang, fasilitas produksi lainnya. 
b. Biaya Operasional  
Biaya operasional merupakan biaya untuk menjalankan aktivitas dalam 
suatu usaha demi memperoleh suatu tujuan. Contohnya sebagai berikut: 
1) Pembelian bahan baku 
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2) Pembayaran upah karyawan 
3) Pengeluaran-pengeluaran aktivitas organisasi. 
c. Biaya Perawatan 
Biaya perawatan merupakan biaya untuk menjaga seluruh peralatan agar 
tetap pada kondisi prima.  
3. Biaya Berdasarkan Produknya Terdapat dua pengelompokan yaitu biaya 
pabrikasi dan biaya komersial:  
a. Biaya Pabrikasi Biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung 
disebut juga sebagai biaya utama sedangkan biaya bahan tak langsung, 
biaya tenaga kerja tak langsung, dan biaya tidak langsung lainnya disebut 
dengan biaya overhead pabrik. 
1) Bahan langsung merupakan seluruh bahan yang dibutuhkan untuk 
membentuk bagian integral dari produk. Contohnya membuat mobil 
perlu baja dan besi.  
2) Bahan tak langsung merupakan bahan yang tidak mutlak diperlukan 
pada suatu produk. Contohnya pemberian lem dan paku pada 
pengerjaan kayu. 
3) Tenaga kerja langsung merupakan orang yang berperan langsung dalam 
proses produksi. Contohnya operator.  
4) Tenaga tak langsung merupakan orang yang berguna untuk menunjang 
kelacaran suatu proses produksi. Contohnya supervisor.  
5) Biaya tidak langsung lainnya merupakan seluruh biaya yang 
dikorbankan untuk menunjang proses produksi. Contohnya listik dan 
air.  
b. Biaya komersial Biaya komersial merupakan biaya diluar proses produksi 
yang digunakan untuk mempertimbangkan harga jual produk. Kelompok 
biaya yang termasuk biaya komersial adalah:  
1) Biaya umum dan administrasi merupakan seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk kepentingan manajemen dan organisasi perusahaan. 
Contoh biaya ini adaah gaji karyawan dan pimpinan di luar pabrik, 
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biaya ATK, surat menyurat, fasilitas sarana dan prasarana organisasi, 
dan sebagainya.  
2) Biaya pemasaran merupakan biaya untuk kegiatan pemasaran seperti 
promosi dan lain-lain.  
3) Pajak usaha merupakan biaya meliputi semua pajak maupun retribusi 
yang perlu dikeluarkan berkaitan dengan kegiatan usaha dimaksud.  
4. Biaya Berdasarkan Volume Produk Suatu proses produksi terdapat beberapa 
biaya yang dipengaruhi oleh volume produk sehingga biaya-biaya tersebut 
dapat dibedakan sebagai berikut: 
a. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah walaupun volume 
produksi berubah. Contohnya biaya listrik untuk penerangan, telepon, air 
bersih, gaji karyawan, dan lain-lain.  
b. Biaya variabel merupakan biaya yang berubah apabila jumlah produksi 
berubah. Contohnya biaya bahan baku, tenaga kerja langsung jika sistem 
penggajian berdasarkan volume, dan lainlain.  
c. Biaya semi variabel merupakan biaya yang dihasilkan akibat perubahan 
volume produksi. Contohnya penambahan mesin produksi. 
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Gambar 2.5 Grafik Struktur Biaya Berdasarkan Produknya 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
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Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya tergantung 
pada pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya dengan aktivitas 
bisnis. Terdapat klasifikasi dari setiap pengeluaran yaitu (Carter, 2009):  
1.  Biaya tetap Didefinisikan sebagai biaya yang tidak berubah ketika aktivitas 
bisnis meningkat atau menurun.  
2.  Biaya variabel Didefinisikan sebagai biaya yang totalnya meningkat secara 
proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara 
proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. 
 
2.7.2 Harga Pokok Produksi  
Harga pokok produk adalah besaran modal yang dipakai dari bahan baku 
hingga menjadi barang siap pakai. Metode penentuan harga pokok produksi 
adalah cara perhitungan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, 
terdapat dua pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi yaitu metode 
variable costing dan full costing (Mulyadi, 2001). 
 Dengan demikian biaya produksi menurut metode full costing dan 
variable cisting terdiri dari unsur-unsur biaya produksi berikut ini:  
1. Full Costing  
Full costing merupakan suatu metode penentuan biaya produksi yang 
membebankan seluaruh biaya produksi sebagai harga produk, baik biaya 
produksi tetap ataupun variabel. Jika menggunakan pendekatan full costing 
dalam penentuan biaya produksinya, full cost merupakan total biaya produksi 
(biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + biaya overhead pabrik 
variabel + biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan total biaya 
nonproduksi (biaya administrasi + biaya pemasaran) (Mulyadi, 2001).  
2. Variable Costing 
Variable costing merupakan metode yang digunkan untuk penentuan biaya 
produksi yang membebankan biaya variabel saja pada produk, jika 
menggunakan pendekatan variabel costing dalam menentukan harga 
produksinya, total biaya variabel (biaya bahan baku + biaya tenaga kerja 
langsung + biaya overhead pabrik variabel + biaya administrasi variabel + 
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biaya pemasaran variabel) di tambah dengan biaya tetap (biaya overhead 
pabrik tetap + biaya administrasi tetap + biaya pemasaran tetap) (Mulyadi, 
2001).  
Tabel 2.1 Beda Unsur Biaya Produk dalam Pendekatan Variabel Costing dan 
Full Costing 
 Variabel Costing Full Costing 
1 Biaya variabel Biaya Produksi 
2 Biaya tetap Biaya Administrasi 
3  Biaya Pemasaran 
Total  Rp. xxxx Rp. xxxx 
(Sumber: Mulyadi, 2001) 
Untuk menentukan harga pokok per unit produksi perunit dapat dilihat 
pada rumus 2.1 berikut ini (Soei, 2014): 
Harga Pokok Per Unit 
 otal  iaya
 umlah Produk  ang dihasilkan
   ...(2.1) 
Harga Jual Produk dapat dilihat pada rumus 2.2 berikut ini: 
Harga jual Produk = 
 otal  iaya    aba yang diinginkan
 otal Produksi
   ...(2.2) 
 
2.7.3 Break Even Point  
Titik impas adalah angka yang harus diraih sebelum investasi 
menghasilkan pengembalian yang positif (Alnasser, 2014). Analisis BEP 
memerlukan beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yaitu (Harjito, 2012):  
1. Biaya di dalam perusahaan dapat digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya 
variabel.  
2. Biaya variable secara total berubah sebanding dengan volume 
penjualan/produksi, tetapi biaya variabel per unitnya tetap.  
3. Biaya tetap secara total jumlahnya tetap meskipun terdapat perubahan volume 
penjualan/produksi.  
4. Harga jual per unit tidak berubah selama periode waktu yang dianalisis.  
5. Perusahaan hanya menjual atau memproduksi satu jenis barang.  
6. Kebijakan manajemen tentang operasi perusahaan tidak berubah secara 
material dalam jangka pendek.  
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7. Kebijakan persediaan barang tetap konstan atau tidak ada persediaan sama 
sekali, baik persediaan awal maupun persediaan akhir.  
8. Evesiensi dan produktivitas per karyawan tidak berubah dalam jangka 
pendek.  
Untuk menentukan titik pulang pokok (BEP) dapat digunakan secara 
grafik dan secara sistematis (Harjito, 2012). 
1. Menentukan BEP secara grafik 
Untuk menentukan posisi BEP dalam grafik, maka perlu digambarkan 
variabel-variabel yang ikut menentukan BEP seperti biaya total dan 
pendapatan total.  
2. Menentukan BEP secara matematis 
Untuk menentukan posisi BEP secara matematis dapat dicari formula (rumus) 
untuk mencari atau menentukan BEP dalam unit dan BEP dalam rupiah.  
3. Menentukan BEP untuk dua macam produk 
Sesuai asumsi yang ada, analisis BEP digunakan bagi perusahaan yang 
menjual satu macam produk saja. Apabila perusahaan menjual dua macam 
produk atau lebih, maka komposisi atau perimbangan penjualannya rasio 
kontribusi marjinnya harus tetap. Rasio kontribusi marjin merupakan 
perimbangan antara kontribusi marjin dengan penjualan. Sedangkan 
kontribusi marjin merupakan selisih antara penjualan dengan biaya variabel.  
Break Even Point (BEP) adalah semua biaya total sama dengan hasil 
penjualan sehingga perusahaan tidak rugi dan tidak untung. Dengan kata lain 
suatu usaha dikatkan impas ketika jumlah pendapatan sama dengan jumlah biaya 
yang dikeluarkan Adapun rumus menentukan nilai break event point adalah 
sebagai berikut (Mulyadi, 2001):  
Rumus perhitungan BEP dalam unit produk yang dijual (Mulyadi, 2001): 
BEP (Unit)   
 iaya      
 arga  ual Per  nit -  ariabel Per  nit
     ...(2.3) 
Rumus perhitungan BEP dalam rupiah penjualan (Mulyadi, 2001): 
BEP (Rp)   
 iaya      
1 -  iaya  ariabel  Penjualan
     ...(2.4) 
 20 
 
Rumus perhitungan BEP dalma waktu penjualan (Mulyadi, 2001): 
BEP (Waktu)   
  P  nit
 umlah Produksi
      ...(2.5) 
 
Gambar 2.6 Grafik Titik Impas 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Terdapat beberpa manfaat dalam analisis break event point diantaranya 
sebagai berikut (Choiriyah, dkk 2016):  
1. Mendesain spesifikasi produk  
2. Menentukan harga jual persatuan  
3. Menentukan target penjualan dan penjualan minimal 
4. Memaksimalkan jumlah produksi dan penjualan  
5. Merencanakan laba yang diinginkan serta tujuan lainnya. 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 Dalam melakukan sebuah penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya dalam memanfaatkan sebuah limbah kaca untuk 
memperoleh sebuah hasil rancangan produk yang memiliki nilai tambah yang 
bergunaka bagi masyarakat. Proses yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
produk dibuat secara manual yang dikerjakan sendiri oleh peneliti dangan 
memperhitungkan harga pokok produksi (HPP) dan break even point (BEP). 
Adapun tahapan dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pemilihan Bahan dan Alat adalah komponen yang penting dalam proses 
pembuatan kerajinan limbah kaca. Semakin baik kualitas alat dan bahan yang 
digunakan, maka akan semakin baik pula karya yang bisa dihasilkan. 
2. Proses pembuatan yang dilakukan: 
a. Menyiapkan Alat dan Bahan 
b. Proses Pemotongan 
c. Proses perakitan kerangka peleburan limbah kaca 
d. Proses pemasangan plat 
e. Proses pemasangan pegangan tungku 
f. Proses pembuatan kedudukan las karbit dan engsel pengunci 
g. Proses pengecatan 
h. Proses Pencetakan 
3. Teknik pembuatan kerajinan limbah kaca dilakukan dengan cara pencetakan 
Pembuatan kerajinan kaca ini bertujuan untuk mengurangi tumpukan limbah 
kaca dan menciptakan nilai tambah terhadap limbah kaca menjadi produk 
layak jual. produk layak jual dilakukan dengan teknik peleburan 
menggunakan tungku. Suhu tungku peleburan kaca mencapai 400
o
C-500
o
C 
yang dilakukan minimal ± 2 jam, sehingga hasil leburan kaca mudah dibentuk 
sesuai keinginan. 
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3.1 Metodologi Rancangan Penelitian  
Pada gambar 3.1 diperlihatkan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ekperimen dimana alurnya seperti pada flowchart dibawah adalah 
sebagai berikut: 
Mulai
Alat dan Bahan Penelitian
Ide Penelitian
Perumusan Masalah
Pengumpulan Data
Bahan dan alat pembuatan tungku 
peleburan limbah kaca dan kerajinan 
asbak dari hasil lelehan limbah kaca
Proses Pembuatan Tungku Peleburan Kaca Dan Kerajinan Asbak 
dari Hasil Lelehan Limbah Kaca
Pengolahan Data Analisis Finansial
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi
2. Perhitungan Break Even Point
Analisa
Penutup
Selesai
 
Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitiann 
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel berikut: 
Table 3.1 Bahan yang Digunakan Dalam Penelitian dan Fungsinya 
No. Bahan Penelitian 
1. Besi Siku 40 
2. Plat Polos 1,0 mm 
3. Pipa HTM ¾ X 1,0 mm 
4. Limbah Kaca 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
Table 3.2 Alat-Alat yang Digunakan Dalam Penelitian dan Fungsinya 
No. Alat-alat Penelitian 
1. Trapo Las + Elektroda 
2. Gerinda Tangan + Mata Pisau 
3. Meteran 
4. Palu 
5. Cat Pilox 
6. Engsel 
7. Engsel Pengunci 
8. Kendi 
9. Tabung Oksigen 
10. Gas LPG 
11. San Polac (Dempul Besi) 
12. Las Blender 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
 
3.3 Ide Penelitian 
Memperluas pengetahuan para peneliti yang diperoleh dari sumber atau 
publikasi maupun dari pemikiran untuk memperbaiki suatu keadaan yang semula 
tidak menghasilkan apa-apa sampai bernilai guna. Dalam penelitian ini ide 
peneliti memanfaatkan limbah kaca ini timbul ketika hasil diskusi terhadap 
pembimbing dengan peneliti. Melihat banyaknya limbah kaca yang ada di 
industri-industri kaca yang tidak dimanfaatkan, tetapi hanya dibiarkan tanpa 
adanya tempat penampungan khusus limbah kaca. 
Hal ini menimbulkan suatu pemikiran peneliti dangan pembimbing untuk 
mencari solusi yang dapat dilakukan dengan latar belakang memanfaatkan limbah 
kaca agar tidak terbuang begitu saja, maka timbul ide untuk membuat kerajinan 
dengan menggunakan limbah kaca. 
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3.4 Persiapan Bahan Dasar 
Bahan atau sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Limbah Kaca, jenis kaca yang digunakan yaitu kaca bening/float glass dan lem 
kaca. Peneliti mengambil bahan dasar dari industri-industri kaca yang sudah tidak 
digunakan lagi. 
 
3.5 Proses Pembuatan Tungku Peleburan Kaca Dan Kerajinan Asbak 
dari Hasil Lelehan Limbah Kaca 
1. Menyiapkan Alat dan Bahan 
Hal pertama yang dilakukan dalam membuat kerajinan limbah kaca adalah 
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan seperti besi siku 40, plat polos 
1,0 mm, pipa HTM ¾ x 1,0 mm, cat pilox, engsel, engsel pengunci + baut, 
palu, kendi, trapo las + elektroda, las blender, tabung gas, gas LPG, san polac 
(dempul besi) dan limbah kaca 
2. Proses Pemotongan 
Proses pemotongan dilakukan menggunakan mesin gerinda tangan yaitu pada 
besi siku, plat dan pipa 
3. Proses perakitan kerangka peleburan limbah kaca 
Perakitann besi siku dilakukan dengan bantuan trapo las hingga kerangka 
terbentuk seperti tungku 
4. Proses pemasangan plat 
Pemasanngan plat dilakukan dengan bantuan mesin las di pasang pada sisi-sis 
bagian luar kerangka 
5. Proses pemasangan pegangan tungku 
Pegangan tungku dibuat seperti berbentuk huruf u diirekatkan pada sisi 
bagian kanan kiri tungku 
6. Proses pembuatan kedudukan las karbit dan engsel pengunci 
Kedudukan dibuat sesuai ukurann las blender sebagai penyanggah agar las 
karbit mudah di arahkan 
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7. Proses Pengecatan 
Tahan ini merupakan proses finishing dimana alat tungku ini di dempul agar 
permukaan sisa pengelasan tidak nnimbul pada saat pengecatan dilakukan 
8. Proses Pencetakan 
Tahap ini merupakan tahap akhir yang di hasilkan dalam pembuatan kerajinan 
asbak yang akan dibuat nantinya. Proses yang dilakukan yaitu lelehan kaca 
yang sudah melebur kemudian dituang kedalam cetakan yang telah disediakan 
 
3.6 Analisa Biaya Produksi 
Biaya produksi bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya yang 
dibutuhkan untuk pembuatan kerajinan limbah kaca, biaya dalam analisis ini 
meliputi semua kegiatan (input), termasuk dana yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk (output) dalam kurun waktu tertentu. Input tersebut 
terdiri atas biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
 
3.7 Analisa Break Even Point (BEP) 
Break Even Point atau titik impas merupakan suatu keadaan yang dialami 
oleh perusahaan dimana tidak mendapatkan penghasilan setelah perusahaan 
tersebut mengeluarkan biaya-biaya yang digunakan untuk memenuhi kegiatan 
produksi dengan kata lainjumlah total pendapatan sama dengan jumlah total biaya. 
 
3.8 Analisa Data 
Berdasarkan data yang telah diolah, langkah berikutnya adalah membalas 
hasil dari pengolahan data dan menganalisa secara mendalam dari hasil 
pengolahan dan statistik. Analisis bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang 
bermakna sehingga dapat dipahami. Dalam penelitian ini, analisa dilakukan 
terhadap data yang telah diolah sehingga didapat kesimpulan penelitian 
diinginkan. 
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3.9 Kesimpulan dan Saran 
Setelah hasil pembahan dibuat, langkah berikutnya adalah membuat 
kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian. Kesimpulan tersebut akan menjadi 
hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. Selain itu juga akan diberikan seran 
atas kesimpulan yang didapat agar untuk kedepannya masalah tersebut dapat 
berguna bagi masyarakat. Dalam kesimpulan, nantinya akan dipaparkan 
rangkuman hasil penelitian yang telah dilakukan dan menjawab tujuan penelitian 
tersebut. Masukan untuk memberikan nasehat agar membuat sesuatu dari buruk 
menjadi yang lebih baik. 
  
BAB IV 
PENGUMPULAN DAN 
PENGOLAHAN DATA 
 
 
 
  
BAB V 
ANALISA 
 
 
 
  
BAB V 
ANALISA 
 
 
5.1 Analisa Bahan Membuat Kerajinan dari Limbah Kaca 
Pembuatan kerajinan dari limbah kaca tentu saja berbahan utama kaca. 
Limbah kaca banyak ditemukan di toko kaca atau interior furniture yang 
merupakan sisa hasil pembuatan mebel. Bahan yang diguanakan untuk pembuatan 
tungku peleburan kaca yaitu, besi siku 40, plat polos 1,0 mm, pipa HTM ¾ x 1,0 
mm. Peralatan yang digunakan berupa trapo las, gerinda tangan, meteran, palu 
besi, cat pilox, engsel, tembikar, welding torch (blender las), tabung oksigen, gas 
LPG, san polac (dempul besi) dan engsel pengunci. Pemilihan bahan dan alat 
dilakukan berupa tungku peleburan limbah kaca yang tradisional dilakukan pada 
usaha industri kecil.  
 
5.2 Analisa Pembuatan Tungku Peleburan Limbah Kaca 
Pembuatan tungku peleburan limbah kaca sederhana ini diharapkan 
mampu menahan suhu yang tinggi, hanya saja kapasitas peleburan yang kecil 
tidak mampu menampung volume yang banyak. Tembikar itu sendiri masih harus 
di perbaiki lagi atau di buat dengan bahan yang lebih tahan panas dan lebih tahan 
lama untuk digunakan. Tembikar yang dipakai hanya dapat menampung 2 kg kaca 
yang sudah di haluskan. Alat ini mempunyai kelebihan pada kedudukan blender 
las yang di rancang sedemikian rupa agar blender las tetap pada posisinya saat 
proses peleburan berlangsung. 
 
5.3 Analisa Proses Peleburan Kaca 
Peleburan kaca dapat dilakukan jika suhu sudah mencapai titik lebur yaitu 
± 400°C-500°C. Proses peleburan kaca memakan waktu selama ± setengah 
sampai satu jam untuk sekali peleburan kaca sebanyak 2 kg. Proses peleburan 
kaca ini dilakukan menggunakan las blender dimana tabung oksigen sebagai 
menyimpan gas oksigen, pada tabung ini akan diisi gas oksigen yang digunakan 
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untuk proses pengelasan yang kemudian akan di sambungkan dengan regulator 
dan slang yang menuju ke welding torch.  
Peleburan kaca sekali produksi dengan volume 2 kg limbah kaca bisa 
menghasilkan 5 buah asbak ukuran 8x8 cm dalam sekali produksi. Dalam sehari 
dapat memproduksi 10 kali peleburan menghasilkan 50 buah dengan volume kaca 
dalam sehari 20 kg. 
 
5.4 Annalisa Tekno Ekonomi 
Tungku peleburan kaca ini seharusnya memliki pertimbangan kelayakan 
secara ekonomi dimana jika limbah-limbah kaca tersebut dapat dimanfaatkan 
dengan baik. Untuk itu perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat untuk lebih 
memperhatikan limbah kaca ini yang terdapat di sekitar Kec. Tampan. 
Pemanfaatan limbah kaca ini sangat mudah ditemukan disekitar lingkungan dan 
toko-toko kaca. Dengan adanya inovasi terhadap alat peleburan kaca ini dapat 
memudahkan proses peleburan kaca menjadi bahan kerajinan yang ingin dibuat.  
Produk yang dibuat kemudian dihitung HPP pembuatan alat peleburan 
kaca dan pembuatan kerajinan diperoleh bahwa produksi yang dilakukan 
mendapat dengan 50 unit perproduksi dan diperoleh HPP sebesar Rp. 10.100 
kemudian harga jual sebesar Rp. 15.150. 
Titik impas produk sebanyak 156,238 unit atau sama dengan Rp. 
2.367.000 ini di peroleh dengan membuat kerajinan asbak dari limbah kaca yang 
sudah ditetapkan cukup memerlukan 10 kali proses produksi kerajinnan untuk 
mencapai titik inpas, sehingga keuntungan yang diperoleh setelah titik impas 
cukup menguntungkan. 
  
BAB VI 
PENUTUP 
 
 
 
  
BAB VI 
PENUTUP 
 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka kesimpulan yang diperoleh 
adalah: 
1. Mengurangi tumpukan limbah kaca yang dapat dilakukan yaitu menciptakan 
inovasi alat peleburan kaca yang dapat mendaur ulang limbah kaca menjadi 
barang yang lebih bermanfaat. Berdasarkan penelitian penumpukkan limbah 
kaca yang dapat dikurangi sebesar 2,5% perbulannya di Toko Kaca yang ada 
di Kec. Tampan. Produk yang dibuat kemudian dihitung HPP pembuatan alat 
peleburan kaca dan pembuatan kerajinan asbak dari limbah kaca diperoleh 
dilakukan mendapat 50 unit/hari dan kapasitas pertahunnya mencapai 
6.000kg pertahunnya dan diperoleh HPP sebesar Rp. 10.100/unit kemudian 
laba yang diambil sebesar 50% dan diperoleh harga jual sebesar Rp. 
15.150/unit. 
2. Menciptakan nilai tambah terhadap limbah kaca menjadi produk layak jual. 
Nilai tambah tersebut limbah kaca menjadi produk layak jual dilakukan 
dengan teknik peleburan menggunakan tungku. Suhu tungku peleburan kaca 
mencapai 400
o
C-500
o
C yang dilakukan minimal ± 2 jam, sehingga hasil 
leburan kaca mudah dibentuk sesuai keinginan. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya tembikar yang dipakai sebaiknya lebih tebal 
agar pada saat peleburan tembikar tidak pecah pada saat digunakan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menginovasikan alat tungku 
peleburan kaca ini. 
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Lampiran A 
 
KUESIONER PENDAHULUAN 
 
“Analisa Tekno Ekonomi Pembuatan Kerajinan Dari Limbah Kaca Di Kota 
Pekanbaru” 
Petunjuk : Berilah tanda Centang (√) pada salah satu  kolom 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Pekerjaan :  
No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah sisa kaca dapat di pergunakan kembali?   
2 
Apakah sudah ada tempat yang menanggulangi limbah 
kaca? 
  
3 Apakah ada pengrajin kaca di Kota Pekanbaru?   
4 
Apakah anda mendaur ulang kembali limbah kaca 
tersebut? 
  
5 
Apakah  anda setuju jika diadakan tempat pengrajin 
kaca di Kota Pekanbaru? 
  
 
KUESIONER TERBUKA 
1. Bagaimana pemanfaatan limbah kaca saat ini? 
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Proses Pembuatan Tungku Peleburan Kaca 
 
Proses Perakitan Kerangka 
 
Proses Pemasangan Plat 
 
Pemasangan Pegangan Tungku 
Lampiran B 
 
 
Proses Pembuatan Kedudukan Las Karbit dan Engsel Pengunci 
 
Proses Pengecatan 
 
Proses Peleburan Kaca 
Lampiran B 
 
 
Hasil Peleburan Kaca 
 
Hasil Kerajinan Asbak 
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